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Pada bab 1 akan dijelaskan landasan pokok permasalahan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, meliputi latar belakang masalah penelitian, identifikasi 
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan definisi opersional. 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Karya sastra lama dapat memberikan Khazanah ilmu pengetahuan yang 
beranekaragam, umumnya berupa pengetahuan yang berkenaan dengan budaya 
masa lampau. Namun, terdapat juga pengetahuan yang tidak terikat waktu seperti 
pengetahuan tentang daur kehidupan dan pengetahuan yang terkait dengan agama 
dan kepercayaan. Karya sastra lama juga menjelaskan bahwa proses kebudayaan 
itu berasal dari kebiasaan masyarakat membentuk budayanya sendiri dan 
membudayakanya agar terbentuk masyarakat tertip dan satun dalam kehidupan. 
 Karya sastra lama  dihasilkan berdasarkan ciri khas kebudayaan daerah dan 
memberikan ciri khas pada kebudayaan daerah tersebut yang meliputi ciri khas 
budaya yang berupa kebiasaan masyarakat untuk membentuk suatu wilayah 
kekuasaan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ciri khas budaya tersebut 
digunakan  dalam menjalankan kehidupan bermasyarkat dengan pola pandangan 
hidup serta landasan budaya masyarakat yang tinggi nilainya.  
 Hamidy (1983, hlm. 10). menyatakan bahwa kehidupan di dalam karya 
sastra dirancang sedemikian rupa, sehingga bukan sekedar tiruan dari realitas 
kehidupan saja.  Semiadi (1997, hlm. 23) menyatakan: 
Sastra merupakan karya seni yang tidak terlepas dari masalah manusia dan 
kemanusiaan, prilaku tersebut ditinjau dari aspek kehidupan, tingkah laku 
dan perbuatannya sehingga sebuah karya sastra tidak pernah hilang dari 
situasi kekosongan sosial artinya karya sastra ditulis berdasarkan kehidupan 
sosial, masyarakat tertentu dan menceritakan kebudayaan yang melatar 
belakanginya. 
 
Selanjutnya hal serupa dijelaskan pula oleh  Hamidy (1983, hlm. 87) yaitu: 
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Karya sastra merupakan salah satu karya seni. Seni dan keindahan terpadu 
erat. Tiap macam seni memancarkan keindahan, setiap keindahan 
mengandung nilai seni. Tapi membuat perumusan yang mencukupi 
mengenai seni dan keindahan yakni suatu hal yang rumit, kendatipun 
sederetan filsuf dari zaman purba sampai sekarang telah memikirkannya. 
 
Salah satu bentuk karya sastra lama adalah tambo. Istilah tambo yang 
digunakan penulis adalah cerita rakyat yang di dalamnya terdapat sejarah asal 
usul, hikayat, peraturan adat istiadat, cerita kebudayaan di suatu daerah atau 
sejarah yang menceritakan kebudayaan masyarakat dahulu dalam kehidupan 
sehari-hari. Tambo adalah sejarah, babad, hikayat, riwayat kuno/uraian sejarah 
suatu daerah yang seringkali bercampur dengan dongeng (KBBI, 2005, hlm. 
1130).  
Dalam buku Menggali Khazanah Sastra Melayu Klasik Edwar Djamaris 
(1984, hlm. 78-79) menyatakan: 
kata "tambo" berarti sejarah, silsilah keturunan, riwayat zaman dahulu. Kata 
tambo juga sering disebut tarambo. Agaknya kata ini sama pengertiannya 
dengan kata babad dalam sastra Jawa. Dengan pengertian ini orang akan 
berkesimpulan bahwa dalam Tambo Minangkabau itu tentu akan ditemui 
gambaran sejarah (historiografi) Minangkabau zaman dahulu kala, baik 
mengenai silsilah keturunan raja Minangkabau maupun peristiwa-peristiwa 
dari suatu zaman ke zaman yang lain. Hal ini sudah barang tentu menarik 
perhatian para ahli sejarah Minangkabau. 
 
Kebudayaan lama memiliki nilai-nilai yang tidak dapat diciptakan begitu 
saja, yaitu nilai sosial, nilai kemanusiaan dan nilai atau norma adat istiadat yang 
berlaku di daerah tersebut, sehingga masyarakat menjaga dan memeliharanya. 
Koentjaraningrat (2000, hlm.180) menyatakan, kebudayaan adalah keseluruhan 
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Porter & Samovar 
di Intercultural Communication: A Reader, 1982 dalam buku Komunikasi 
Antarbudaya oleh Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat (2014, hlm. 25) 
menyatakan bahwa:  
budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal 
budaya didefenisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 
kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan 
ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh 
sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui suatu usaha 
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individu dan kelompok. Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa 
dan dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai 
model-model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi 
yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu 
lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat perkembangan teknis 
tertentu dan pada suatu saat tertentu. 
 
Menjaga dan melestarikan kebudayaan dan nilai-nilai budaya yang ada di 
dalam masyarakat, baik itu di lingkungan masyarakat di sekitar maupun di sekitar 
daerah lainnya agar kita dapat mengenal budaya itu sendiri. Berdasarkan 
wujudnya, kebudayaan terdiri dari tiga wujud yaitu: (1) wujud kebudayaan 
sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, 
dan sebagainya. Sifatnya abstrak, kalau warga masyarakat menyatakan gagasan 
mereka dalam tulisan, maka lokasi dari kebudayaan berwujud ide sering berada 
dalam teks karangan hasil karya para pengarang dari warga masyarakat yang 
bersangkutan; (2) wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan 
berpola dari manusia dalam masyarakat, disebut sistem sosial dan bersifat 
kongkret; dan (3) wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia, 
disebut kebudayaan fisik, maka sifatnya paling kongkret, karena berupa benda-
benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan difoto (Koentjaraningrat, 2000 
hlm. 186-187). 
Hasil kebudayaan lama yang tertulis diantaranya terdapat dalam bentuk 
tambo yang sekarang masih disimpan oleh kepala adat Desa Kota Medan. Data 
penelitian ini berupa transkrip wawancara yang ditik pada tahun 1956 yang berisi 
tentang asal usul, hikayat, peraturan adat istiadat, cerita kebudayaan di Kota 
Medan Provinsi Riau. Berdasarkan bentuk peninggalan budayanya dapat 
dikategorikan sebagai arsip. Adapun berdasarkan isinya dapat dikategorikan 
sebagai tambo dalam khasanah sastra melayu klasik.  
 Arsip berupa transkip hasil wawancara tersebut awalnya berupa tuturan 
datuk-datuk kepala suku Kota Medan yang kemudian atas perintah Kepala 
Kecamatan Pasir Penyu pada hari Sabtu 27 Oktober 1956 dengan surat tanggal 23 
Desember 1955 No. 822/40 dilakukan pengetikan sebagai upaya perekaman data 
tuturan. Selanjutnya Kepala Negeri Kota Medan yang saat itu dijabat H. Ismail 
Idris bertemu dan bermusyawarah dengan seorang ahli sejarah bernama Mosah 
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gelar Lelopahlawan, pertemuan tersebut daihadiri juga oleh Mohammad Jatem 
gelar Bangsa Lelo, Bujang Pandak gelar Panglima Dalam dan Abdul Malik gelar 
Paduka Raja Muda yang semuanya tinggal di negeri Kenegerian Koto Medan 
membuat dan mengetik keterangan asal-usul negeri Koto Medan/ Koto Baru. Data 
yang berawal dari tuturan datuk-datuk adat Kota Medan  selanjutnya di ketik 
dalam bentuk perekaman data. Usia data tambo tersebut lebih kurang sudah 
mencapai 65 tahun data ini juga bisa disebut transkip yang dijaga oleh masyarakat 
kampung Kota Medan.     
Arsip adalah dokumen tertulis (surat, akta, dsb), lisan (pidato, ceramah, 
dsb), atau bergambar (foto, film, dsb) dari waktu yang lampau, disimpan dalam 
media tulis (kertas), elektronik (pita kaset, pita video, disket komputer, dsb), 
biasanya dikeluarkan oleh instansi resmi, disimpan dan dipelihara di tempat 
khusus untuk referensi (KBBI, 2005, hlm.66 ).  
Pengertian arsip menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 
kearsipan adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan 
media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga 
pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan 
perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
Pentingnya penyelamatan arsip yang bernilai sejarah merupakan tujuan 
pemerintah bersama untuk melestarikan dan menyelamatkan kebudayaan yang 
menjadi pondasi persatuan negara kesatuan Republik Indonesia agar tetap utuh 
dan menjadi pedoman bagi generasi selanjutnya. Dengan cara penyelamatan arsip 
ini maka timbulah rasa nasionalisme khususnya penulis untuk mencintai dan 
menghargai budaya dan umunya kepada masyarakat untuk menjadi pedoman 
aturan adat dilingkungan masyarakat yang masih memakai adat istiadat. 
Dalam buku Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik karangan Dr.Liaw Yock 
Fang (2011, hlm. 1-2) dikemukakan bahwa  
kesusastraan rakyat adalah sastra yang hidup di tengah-tengah rakyat. 
Dituturkan oleh ibu kepada anaknya yang dalam buaian. Tukang cerita juga 
menuturkannya kepada penduduk kampung yang tidak bisa membaca 
(Tukang cerita sendiri belum tentu bisa membaca). Cerita yang semacam ini 
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diturunkan secara lisan dari satu generasi kepada generasi yang lebih muda. 
Lain halnya dengan sastra tertulis yang hidup di istana raja. Perlu disebut 
disini bahwa dalam sastra melayu, batas antara sastra rakyat dan sastra 
tertulis tidaklah begitu jelas. Kesusastraan lama terdiri dari dua bentuk yaitu 
puisi dan prosa. Dilihat dari jenisnya sastra melayu lama terdiri dari cerita 
asal-usul, cerita binatang, cerita jenaka dan cerita pelipur lara. Untuk zaman 
peralihan, sastra melayu ditandai dengan sastra hikayat. Perkembangan 
terakhir pada masa sastra melayu lama adalah munculnya karya sastra jenis 
syair. Sebenarnya sastra rakyat yang juga dengan nama tradisi lisan 
mencakup suatu bidang yang cukup luas, cerita-cerita, ungkapan, 
peribahasa, nyayian, tarian, adat resam, undang-undang, teka-teki, 
permainan (games), kepercayaan dan perayaan (beliefs and festival) 
semuanya termasuk dalam sastra rakyat. 
 
Sastra sejarah termasuk tambo adat memiliki kandungan isi yang sangat 
penting untuk diteliti, diketahui, dan diungkapkan kepada generasi muda agar 
dapat dipelajari dan dimanfaatkan dalam berbagai aspek kehidupan saat ini dan 
akan datang. Tambo sebagai bagian dari cerita rakyat merupakan bagian dari akar 
kebudayaan nasional.  
Hal ini bisa dipahami, sebab di dalam cerita rakyat seperti tambo  banyak 
terdapat gambaran kebudayaan, pikiran ajaran, budi pekerti, nasihat, pantangan, 
dan sebagainya. Kandungan isi dalam cerita rakyat berupa tambo adat, dapat 
digunakan oleh generasi sekarang dan yang akan datang agar generasi tersebut 
dapat memahami dan menghayati nilai-nilai yang diwariskan para leluhur agar 
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam menghadapi berbagai persoalan 
kehidupan saat ini dan akan datang. Demikian pula, nilai-nilai budaya ada pada 
masyarakat itu dapat diwariskan dan disebarluaskan.  
Salah satu upaya generasi penerusnya adalah menjaga dan memelihara 
kebiasaan atau tradisi-tradisi tersebut Sehingga tradisi tersebut dapat diwariskan 
dari generasi ke generasi berikutnya. Hamidy (1983, hlm. 13) menyatakan:  
“cerita-cerita rakyat mempunyai semacam pengaruh atau peranan. Cerita itu 
dapat menjadi sumber nilai, moral, tabu, pendidikan, adat, dan sebagainya. 
Cerita-cerita itu telah dipandang sebagai cermin oleh anggota masyarakat. 
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Berdasarkan penelusuran informasi atas penelitian terdahulu, masih banyak 
masyarakat Riau yang tidak mengetahui asal usul kejadian kenegerian Kota 
Medan. Adapun penelitian sejenis dengan penelitian ini diantaranya penelitian 
penelitian yang lakukan Guswinda Sari dengan judul Nilai Budaya dan 
Gaya Bahasa dalam Hikayat Si Miskin (Skripsi 2006). Selanjutnya reviu singkat 
atas penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan Guswinda Sari membahas 
berupa isi dalam hikayat dan gaya bahasa  dalam hikayat dan juga membahas nilai 
budaya dari hasil bentuk karya sastra lama.  
Penelitian terdahulu lainnya reviu singkatnya oleh Muhammad Rozani 
dengan judul Tesis “Nilai-nilai Budaya dalam Pertunjukan Dambus Masyarakat 
Bangka Belitung dan Pemanfaatan Hasilnya sebagai Buku Pengayaan 
Pengetahuan di SMA” (Tesis 2020) penelitian yang dilakukan Muhammad Rozani 
membahas nilai budaya yang tercermin dalam pertunjukan dambus adalah nilai 
religius, nilai kreativitas, nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, nilai kerja keras, 
nilai semangat kebangsaan, nilai bersahabat/ komunikatif, nilai cinta tanah air, 
nilai peduli lingkungan, nilai rasa ingin tahu, nilai rasa hormat, dan nilai disiplin 
diri.  
Selanjutnya reviu singkatnya Tulisan Dameria Br Gintin (2014) yang 
berjudul “Struktur, Fungsi, dan Nilai Budaya Dalam Cerita Rakyat di Kabupaten 
Karo Serta Penerapan Hasilnya Dalam Menyusun Bahan Pembelajaran Sastra Di 
SMP”. Penelitian ini membahas bagaimana struktur, fungsi dan nilai budaya 
dalam cerita rakyat di Kabupaten Karo serta penerapan hasilnya dalam menyusun 
pembelajaran sastra di SMP. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya gagasan 
mengenai pentingnya nilai budaya yang tercermin dalam legenda untuk kemudian 
direalisasikan dalam bentuk pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Menengah 
Pertama.  
Reviu singkatnya Soohaimee Jehseng (2016) meneliti “Kajian Bandingan 
Hikayat Patani deng Sejarah Kerajaan Melayu Patani dan pemanfaatannya sebagai 
bahan ajar BIPA”. Hasilnya berupa deskripsi struktur kedua karya tersebut yang 
meliputi alur, tokoh, latar, dan tema. Hasil dari penelitian tersebut 
diimplementasikan sebagai bahan ajar yang berupa buku pengayaan pengetahuan 
tentang hikayat dan sejarah Patani. Buku pengayaan tersebut digunakan untuk 
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menambah pengetahuan tentang hikayat dan sejarah Patani khususnya bagi 
pembelajar BIPA tingkat menengah yang berasal dari Patani Thailand. 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Identifikasi masalah terkait dengan objek peneliti adalah berupa teks tambo. 
Banyak masalah dan harus di ungkapan dalam kajian penelitian ini hal pertama 
penelitian lakukan yaitu melihat kepedulian masyarakat yang kurang peduli 
tentang arsip ini yang terhadap arsip ini di biarkan begitu saja tidak melakukan 
pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah kerusakan 
dan kemusnahan dengan jalan pelestariannya.  
Berkaitan dengan bagian halaman beberapa yang hilang dan tidak terbaca 
dengan jelas berupa perizinan orang kaya perdana dengan penghulu Desa Kota 
Medan untuk menyusun tambo, halaman peta wilayah Kota Medan, dan surat 
keterangan izin menguasai wilayah Kota Medan. ada beberapa bagian di 
masyarakat Kota Medan menyimpan teks tidak utuh ada beberapa halaman seperti 
dalam penelitian ini sempat hilang dan ditemukan peneliti kambali halaman pasal-
pasal hilang dan bagian aturan adat hilang dan peneliti telah menemukan kembali 
dan menyusun secara berurutan.  
Masalah yang di identifikasi peneliti terdapat adanya kosa kata bahasa 
Melayu yang sudah tidak  produktif digunakan sehingga menyulitkan pemahaman 
masyarakat umum saat ini. Kosakata yang digunakan dalam tambo banyak 
mengunakan bahasa melayu klasik seperti binuan, cencang rateb, keluwang, 
mengendena, mengewang, menyembondo dan sebagainya yang perlu pemahaman 
mendalam dalam kajianya. Selain itu, bahasa yang disajikan dalam teks Tambo 
dapat juga menjadi perhatian. Bahasa yang disajikan mengandung keindahan, 
nilai, dan makna yang tidak semua orang dapat memahami dan mendeskripsikan 
makna yang tersirat tersebut 
Selanjutnya secara objektif berdasarkan masalah dan kekhasan yang 
terdapat dalam arsip Tambo Adat Kenegerian Kota Medan adalah tambo ini 
sebagai pedoman dan aturan adat yang berlaku di masyarakat Kota Medan dimana 
di dalamnya terdapat di bagian awal yaitu aturan adat istiadat, beberapa 
keterangan mengenai adat istiadat, susunan gelar pimpinan kampung, susunan 
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pegawai adat, nama datuk-datuk dan pasal-pasal adat istiadat yang dipakai untuk 
mengambil keputusan dan kebijakan adat istiadat beserta peta kuno batas wilayah 
Kota Medan. Melihat perkembangan zaman sekarang ini, banyak masyarakat 
tidak banyak mengetahui tentang masalah tambo.  
Masalah dalam pembelajaran budaya yang masih memerlukan adanya buku 
pelengkap seperti buku bahan ajar untuk mempermudah guru menyampaikan 
materi pembahasan materi tambo dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah-sekolah. Maka penulis membuat buku bahan ajar materi apresiasi sastra 
sebagai pendukung pembelajaran mencintai nilai budaya daerah setempat.  
 
1.3 Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan banyaknya permasalahan yang 
dihadapi dalam penelitian, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 
analisis struktur teks cerita dan nilai budaya cerita rakyat yang berhubungan 
dengan  nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, nilai budaya dalam 
hubungan manusia dengan alam, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 
masyarakat, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan manusia lain, dan nilai 
budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri. Dari nilai budaya nantinya 
yang terdapat dalam teks akan di terapkan karakter-karakter nilai kebaikan yang 
bisa di dimanfaatkan untuk menyusun bahan ajar  apreasiasi sastra di SMK. 
Pembatasan ini dilakukan karena terbatasnya pengetahuan penulis, biaya serta 
waktu, secara logika penelitan yang besar akan memakan biaya yang besar pula.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana struktur teks Tambo Adat Kenegerian Kota Medan di 
Provinsi Riau? 
2. Bagaimana kandungan nilai budaya teks Tambo Adat Kenegerian Kota 
Medan di Provinsi Riau? 
3. Bagaimana pemanfaatan hasil kajian teks Tambo Adat Kenegerian Kota 
Medan di Provinsi Riau sebagai Bahan Ajar  Apreasiasi Sastra di SMK? 
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1.5 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan struktur teks Tambo Adat Kenegerian Kota Medan di 
Provinsi Riau? 
2. Mendeskripsikan kandungan nilai budaya teks Tambo Adat Kenegerian 
Kota Medan di Provinsi Riau? 
3. Menyajikan pemanfaatan hasil kajian teks Tambo Adat Kenegerian Kota 
Medan di Provinsi Riau berupa Bahan Ajar  Apreasiasi Sastra di SMK? 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat secara teoretis adalah sebagai berikut 
a. Penelitian ini menambah pengetahuan pembaca tentang karya sastra 
rakyat mengenai struktur teks Tambo Adat Kenegerian Kota Medan di 
Provinsi Riau. terutama dalam penerapan penelitian yang sejenis 
dengan penelitian ini dan dapat dijadikan awal penelitian. 
b. Penelitian ini sebagai masukan untuk menambah wawasan dalam 
pembelajaran sastra khususnya dalam analisis kandungan nilai budaya 
dalam Tambo Adat Kenegerian Kota Medan di Provinsi Riau. 
c. Pemanfaatan tambo sebagai bahan dalam kegiatan pembelajaran 
berdasarkan hasil analisis struktur dan nilai budaya peneliti berupaya 
menyusun bahan ajar yang diharapkan dapat berkontribusi bagi 
pengembangan pembelajaran di sekolah, terutama dalam hal bahan 
ajar. 
d. Penelitian ini dapat sebagai bahan rujukan dalam penelitian lain, baik 
dalam ilmu sejarah sastra maupun dalam pembelajaran sastra. 
2. Manfaat secara praktis adalah sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharpakan penyelamatan arsip tertuang dalam 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 yang bernilai sejarah 
merupakan tujuan pemerintah bersama untuk melestarikan dan 
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menyelamatkan kebudayaan yang menjadi pondasi persatuan negara 
kesatuan Republik Indonesia. 
b. Hasil penelitian ini akan menumbuhkan kesadaran pada masyarakat 
untuk pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur untuk 
mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan jalan pelestarian teks 
tambo. 
c. Hasil penelitian ini akan menumbuhkan nilai budaya masyarakat 
terhadap sastra rakyat, supaya lebih memahami, budaya-budaya yang 
menciptakan sikap moral dan etika yang baik, khususnya para pelajar. 
d. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan dalam kegiatan 
pembelajaran berdasarkan hasil analisis struktur dan nilai budaya 
peneliti berupaya menyusun bahan ajar yang diharapkan dapat 
berkontribusi bagi pengembangan pembelajaran di sekolah, terutama 
dalam hal bahan ajar.. 
e. Hasil penelitian ini dapat memberikan bahan masukan bagi pihak 
yang berkepentingan dalam rangka memelihara dan pembinaan 
budaya nusantara sebagai sumber budaya nasional. 
f. Hasil penelitian ini dapat menumbuhkan minat sekaligus mewujudkan 
kreatifitas apresiasi karya sastra daerah bagi yang ingin 
mendalaminya. 
 
1.7 Definisi Operasional 
Agar  tidak terjadi kesalahpahaman pembaca dalam memahami hasil 
penelitian ini, maka diperlukan adanya definisi operasional tentang judul  
penelitian ini yaitu Nilai Budaya dalam Tambo Adat Monografi Kenegerian Kota 
Medan di Provinsi Riau dan Pemanfaatanya sebagai Bahan Ajar  Apreasiasi 
Sastra di SMK, ada baiknya penulis menjelaskan istilah yang digunakan. Istilah 
tersebut sebagai berikut:  
1. Nilai budaya adalah sifat atau perihal yang sangat penting yang 
berhubungan dengan adat istiadat di suatu daerah yang dimiliki 
masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan yang sulit untuk diubah 
dalam kehidupan manusia. 
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2. Tambo adalah sejarah, babad, hikayat, riwayat kuno/uraian sejarah 
suatu daerah yang seringkali bercampur dengan dongeng. 
3. Tambo Adat Kenegerian Kota Medan adalah arsip transkrip 
wawancara yang beris asal usul, hikayat, peraturan adat istiadat, cerita 
kebudayaan di Kota Medan Provinsi Riau. 
